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KATA PENGANTAR

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul “Sistem Perbankan Syariah” telah
selesai di susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat memberikan
sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa saja yang memiliki
minat terhadap pembahasan tentang Sistem Perbankan Syariah.

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah
menyebutkan “Ziada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan
hanyalah milik Tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati secara
terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para pembaca sekalian,
hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian dari upaya kami untuk
terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan karya selanjutnya di masa
yang akan datang.

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang
telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses penyusunan
dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di hadapan sidang
pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak dan dapat
memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan di Indonesia.

Desember, 2023
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BAB

SEJARAH PERBANKAN SYARIAH

. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah Menyelesaikan bab ini, anda akan mampu untuk

Menjelaskan dengan mudah terkait sejarah perkembangan perbankan
syariah secara umum.

Menguraikan perkembangan perbankan syariah dari masa ke masa
Menjelaskan konsep perbankan syariah pada masa Rasulullah dan para
Sahabat

Menjelaskan konsep perbankan syariah pada masa Bani Umayyah dan
Bani Abbasiyah

Menjelaskan konsep perbankan di Eropa

Menjelaskan kondisi serta konsep perbankan era modern

. KONSEP PERBANKAN PADA MASA RASULULLAH SAW
DAN SAHABAT

Awal mula keuangan Islam dimulai sejak 1.400 tahun yang lalu. Buku-

buku sejarah yang ditulis pada abad ke-1 Islam (600 M) menunjukkan terdapat

bentuk aktivitas perbankan yang mirip dengan transaksi perbankan modern 1.

L Ali Syukron, “Dinamika Perkembangan Perbankan Syariah Di Indonesia,” Jurnal
Ekonomi dan Hukum Islam 3, no. 2 (2014): 28-53.
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PERBANKAN SYARIAH
DI INDONESIA

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah menyelesaikan bab ini, anda akan mampu:

1. Menguraikan kembali sejarah dimulainya perbankan syariah di Indonesia

2. Mendeskripsikan perkembangan perkembangan perbankan syariah di
Indonesia

3. Menguraikan beberapa regulasi awal yang diterapkan sebagai dasar hukum
operasional perbankan syariah di Indonesia

B. SEJARAH PERBANKAN SYARIAH DI INDONESIA
Indonesia merupakan salah satu negara dengan penduduk muslim terbesar
di dunia, terdapat sekitar 250 juta penduduk muslim dengan penduduk muslim
sekitar 83% 22. Keberadaan penduduk muslim mayoritas menjadi potensi
tersendiri bagi pengembangan ekonomi Syariah di Indonesia. Praktek economics
Syariah di Indonesia sudah berlangsung cukup lama seiring dengan kedatangan
para saudagar muslim yang menjadi penyebar agama Islam untuk pertama
kalinya. Sedangkan kelembagaan ekonomi Syariah khususnya pada sektor

22 Ali Rama, “Analisis Deskriptif Perkembangan Perbankan Syariah Di Asia Tenggara,”
The Journal of Tauhidinomics 1, no. 2 (2015): 105-128.
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BUNGA VS BAGI HASIL

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah menyelesaikan bab ini, anda akan mampu

1. Mendeskripsikan definisi Bunga dan Konsep Bagi Hasil

2. Membandingkan mekanisme Konsep Bunga dengan konsep bagi hasil

3. Menjelaskan lebih lanjut perbedaan bunga dan bagi hasil dari segi
penerapannya pada lembaga perbankan

B. PENGERTIAN BUNGA

Bunga merupakan imbalan jasa atas pinjaman suatu kompensasi kepada
pemberi pinjaman atas manfaat dari uang pinjaman tersebut apabila di
investasikan. Sedangkan pengertian bunga bank adalah balas jasa yang
diberikan oleh bank yang berdasarkan pada prinsip konvensional kepada
nasabah yang membeli atau menjual produknya. Menurut Kasmir kegiatan
perbankan ada dua macam bunga yang diberikan kepada nasabah yaitu bunga
simpanan dan bunga pinjaman 3. Bunga simpanan adalah bunga yang

diberikan atas balas jasa bagi nasabah yang menyimpan uangnya di bank.

36 Rika Putri Nur Alinda, “Pengaruh Tingkat Suku Bunga Bank Dan Nisbah Bagi Hasil
Pada Deposito Mudharabah,” Jurnal llmu dan Riset Akuntansi 5, no. 1 (2016): 1-15.
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KELEMBAGAAN
PERBANKAN SYARIAH

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah menyelesaikan bab ini anda akan mampu:

1. Menjelaskan posisi Dewan Syariah Nasional dan Dewan Pengawas Syariah
dalam Kelembagaan Perbankan Syariah

2. Menjelaskan peran Otoritas Jasa Keuangan terhadap kelembagaan
Perbankan Syariah

B. DEWAN PENGAWAS SYARIAH (DPS)

Perbankan syariah terdiri dari 3 bank yaitu Bank Umum Syariah (BUS),
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS), dan Unit Usaha Syariah (UUS).
Dalam mengatur operasional perbankan syariah dibutuhkan yang namanya
Dewan Pengawas Syariah (DPS). DPS semula merupakan lembaga
independen yang kemudian berubah menjadi lembaga struktural yang
dibentuk oleh bank syariah dan berkedudukan di kantor pusat. Kedudukan
DPS dalam struktural bank syariah lebih kuat dibanding sebelumnya ketika
DPS di tetapkan oleh DSN.
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PRINSIP-PRINSIP
PERBANKAN SYARIAH

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

B.

Setelah menyelesaikan bab ini anda akan mampu:

Menguraikan  prinsip-prinsip  yang digunakan dalam  operasional
perbankan syariah

Menjelaskan larangan-larangan serta kepatuhan terhadap prinsip-prinsip

yang digunakan dalam perbankan syariah

PRINSIP-PRINSIP PERBANKAN SYARIAH

Perbankan syariah merupakan salah satu solusi bagi perekonomian dengan

tujuan untuk mempromosikan dan mengembangkan prinsip-prinsip syariah

Islam. Salah satu prinsip dalam ekonomi Islam adalah larangan riba.

Perbankan syariah menggunakan sistem bagi hasil dengan tujuan menciptakan

transaksi yang menguntungkan dati berbagai pihak dengan mengedepankan

nilai keadilan. Nilai keadilan tercermin dari sistem bagi hasil yang diterapkan

perbankan syariah dan ini juga yang membedakan dengan perbankan

konvensional.
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PERBEDAAN OPERASIONAL
PERBANKAN SYARIAH DAN
PERBANKAN KONVENSIONAL

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah menyelesaikan bab ini, anda akan mampu:
1. Menjelaskan mekanisme operasional perbankan konvensional
2. Menjelaskan mekanisme operasional perbankan syariah
3. Membandingkan Operasional Perbankan Syariah dengan perbankan

Konvensional

B. PERBANKAN SYARIAH

Perbankan syariah adalah perbankan yang beroperasi dengan tidak
menggunakan bunga. Perbankan syariah juga diartikan sebagai lembaga
keuangan yang operasional dan produknya dikembangkan berlandaskan Al-
Qurian dan Hadist. Batasan-batasan perbankan syariah yang harus
menjalankan kegiatannya berdasarkan pada syariat Islam, menyebabkan
perbankan syariah harus menetapkan prinsip-prinsip yang sejalan dan tidak
bertentangan dengan syariat Islam seperti prinsip titipan dan simpanan,

prinsip bagi hasil, prinsip sewa, dan prinsip jasa.
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SISTEM DAN PROSEDUR
PENGAPLIKASIAN AKAD WADIAH
PADA PERBANKAN SYARIAH

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah menyelesaikan bab ini, anda akan mampu:
Pengertian Akad Wadiah

Landasan Hukum Akad Wadiah

Rukun dan Syarat Akad Wadiah

Aplikasi akad Wasdiah pada Perbankan Syariah

2=

B. PENGERTIAN AKAD WADIAH

Al-wadiah dapat diartikan sebagai titipan murni dari satu pihak ke pihak
lainnya, secara perorangan maupun kelompok tertentu berbadan hukum, yang
harus dijaga serta di kembalikan pada waktu tertentu sesuai dengan kehendak
si penitip. Lebih spesifik, wadiah dapat diartikan sebagai simpanan murni dari
pihak yang menyimpan atau menitipkan kepada pihak yang menerima titipan
untuk di manfaatkan atau tidak d manfaatkan sesuai dengan ketentuan. Titipan

harus di jaga dana dipelihara oleh pihak yang menerima titipan, dan titipan ini
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SISTEM DAN PROSEDUR
PENGAPLIKASIAN AKAD
MUDHARABAH PADA
PERBANKAN SYARIAH

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah menyelesaikan bab ini, anda akan mampu:
Pengertian Akad Mudharabah

Landasan Hukum Akad Mudharabah

Rukun dan Syarat Akad Mudharabah

Aplikasi akad Mudharabah pada Perbankan Syariah

b

B. PENGERTIAN AKAD MUDHARABAH

Akad mudharabah adalah akad perjanjian antara dua pihak atau lebih
untuk melakukan ketja sama usaha. Satu pihak akan menempatkan modal
sebesar 100% yang disebut dengan shahibul maal, dan pihak lainnya sebagai
pengelola usaha, disebut sebagai mudharib. (ismail-perbankan syariah).

Akad mudharabah termasuk dalam kategori akad tijarah dalam hal bagi
hasil. Menurut kompilasi hukum ekonomi syariah tahun 2009 pada pasal 20
ayat 4 mudharabah dijelaskan sebagai kerjasama antara pemilik dana atau
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SISTEM DAN PROSEDUR
PENGAPLIKASIAN AKAD
MUSYARAKAH PADA
PERBANKAN SYARIAH

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah menyelesaikan bab ini, anda akan mampu:
Pengertian Akad Musyarakah

Landasan Hukum Akad Musyarakah

Rukun dan Syarat Akad Musyarakah

Aplikasi akad Musyarakah pada Perbankan Syariah

b

B. PENGERTIAN AKAD MUSYARAKAH

Akad musyarakah atau disebut juga dengan syirkah adalah kerjasama
antara dua orang atau lebih dalam suatu usaha perjanjian guna melakukan
usaha secara bersama-sama serta keuntungan dan kerugian juga ditentukan
sesuai dengan perjanjian. (jurnal musyarakah di tab hal.314).

Menurut Syafii Antonio musyarakah adalah akad ketja sama antara dua

pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak



BAB
10

SISTEM DAN PROSEDUR
PENGAPLIKASIAN AKAD
MURABAHAH PADA
PERBANKAN SYARIAH

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah menyelesaikan bab ini, anda akan mampu:
Pengertian Akad Murabahah

Landasan Hukum Akad Murabahah

Rukun dan Syarat Akad Murabahah

Aplikasi akad Murabahah pada Perbankan Syariah

b

B. PENGERTIAN AKAD MURABAHAH

Terdapat berbagai macam bentuk akad jual beli dalam ranah muamalah
akan tetapi dalam pengaplikasiannya, tetlebih dalam perbankan syariah ada
tidak jenis akad yang digunakan yaitu akad murabahah, salam, dan istisna.
Namun dalam pembahasan ini akad yang akan dibahas dikhususkan kepada
akad murabahah, mengingat akad tersebut merupakan akad yang cukup sering
digunakan pada realita penerapan produk perbankan syariah.
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SISTEM DAN PROSEDUR
PENGAPLIKASIAN AKAD IJARAH
PADA PERBANKAN SYARIAH

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah menyelesaikan bab ini, anda akan mampu:
Pengertian Akad Ijarah

Landasan Hukum Akad Ijarah

Rukun dan Syarat Akad Ijarah

Aplikasi akad Ijarah pada Perbankan Syariah

2=

B. PENGERTIAN AKAD IJARAH

Akad ijarah adalah bentuk perjanjian dalam hal sewa menyewa atau
kegiatan sewa menyewa dengan biaya tertentu yang telah ditetapkan. Dalam
definisi lain ijarah dijelaskan sebagai akad pemindahan hak guna atas barang
atau jasa melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan
kepemilikan atas barang itu sendiri.

Transaksi ijarah dilandasi adanya perpindahan manfaat (hak guna). Bukan
perpindahan kepemilikan (hak milik). Jadi, pada dasarnya prinsip ijarah sama
saja dengan prinsip jual beli, namun perbedaan tetletak pada objek
transaksinya. Jika pada transaksi jual beli objeknya adalah barang, maka dalam
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SISTEM DAN PROSEDUR
PENGAPLIKASIAN AKAD QARDH
PADA PERBANKAN SYARIAH

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah menyelesaikan bab ini, anda akan mampu:
Pengertian Akad Qardh.

Landasan Hukum Akad Qardh.

Rukun dan Syarat Akad Qardh

Aplikasi akad Qardh pada Perbankan Syariah

2=

B. PENGERTIAN AKAD QARDH

Akad Qardh adalah pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih
atau diminta kembali atau dengan kata lain meminjamkan tanpa
mengharapkan imbalan 3. Definisi akad qgardh adalah perjanjian pinjam
meminjam dana, dimana pihak peminjam wajib mengembalikan dana sesuai
dengan jumlah yang diterimanya dan dalam jangka waktu tertentu. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa akad Qard hanya mewajibkan pengembalian atas
pinjaman pokok saja. Akad ini masuk dalam kategori akad tabarru yaitu yang

83 Antonio, Bank Syariah (Dari Teori Ke Praktik).
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Perkembangan Ekonomi syariah di Indonesia pada periode awal di tandai
dengan berdirinya sebuah lembaga perbankan yang menerapkan sistem bagi hasil.
Perbankan syariah merupakan salah satu lembaga keuangan syariah yang
perkembangannya cukup pesat jika dibandingkan dengan lembaga keuangan
syariah yang lain. Pada dasarnya operasional bank syariah sama halnya dengan
fungsi bank pada umumnya yaitu sebagai lembaga yang bertanggung jawab atas
penghimpunan dan penyaluran dana masyarakat. Akan tetapi secara spesifik
perbankan syariah menerapkan prinsip yang berkesesuaian dengan syariah,
terutama pada produk dan layanan yang ditawarkan.

Buku ini akan terlebih dahulu memberikan pemahaman mendasar dalam
ekonomi syariah yang dapat menjembatani pemahaman lanjutan terkait
mekanisme operasional pada bank syariah. Maka dari itu beberapa pembahasan
awal akan menjelaskan tentang sejarah perkembangan perbankan syariah secara
umum lalu kemudian menjelaskan lebih lanjut tentang perkembangannya di
Indonesia. Selanjutnya pendalaman terkait isu-isu yang erat kaitannya dengan
perbankan syariah akan dijelaskan pada bab selanjutnya mengenai perbandingan
mekanisme bunga dengan sistem bagi hasil, lalu pengenalan terhadap kelembagaan
bank syariah, prinsip-prinsip, serta perbedaan operasional bank syariah dengan
bank konvensional.

Pada enam bab terakhir, buku ini akan lebih spesifik menguraikan macam-
macam akad yang umumnya digunakan dalam produk dan layanan pada kegiatan
operasional perbankan syariah seperti akad wadiah, mudharabah, musyarakah,
murabahah, ijarah dan Qardh. Dengan demikian buku ini sangat direkomendasikan
bagi kalangan akademisi, praktisi maupun masyarakat umum yang berkaitan
dengan kegiatan ekonomidan keuangan.
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